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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan 
kerja, komunikasi, dan pengawasan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Cransindo Mulya Perkasa Pekanbaru. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 35 karyawan tetap 
melalui teknik sampling jenuh. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan metode 
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diukur dengan 
skala Likert. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan 
dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan IBM SPSS 
Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 
(sig 0,208), komunikasi berpengaruh positif dan signifikan (sig 0,001), 
sedangkan pengawasan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
(sig 0,073). Kesimpulannya, komunikasi merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan pada PT. 
Cransindo Mulya Perkasa Pekanbaru. 

 
Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Komunikasi, Pengawasan, 
Kinerja Karyawan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam perusahaan karena 

berperan sebagai penggerak utama dalam pencapaian tujuan organisasi. Kinerja 

karyawan menjadi salah satu indikator keberhasilan perusahaan, karena kinerja yang 

baik mencerminkan produktivitas, efektivitas, dan kontribusi karyawan terhadap 

pencapaian target perusahaan (Suherman & Siska, 2024). 

Kinerja karyawan merupakan pencapaian tugas yang sesuai dengan program 

kerja organisasi untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mengelola dan memantau karyawan agar mampu mengembangkan 

seluruh potensi yang dimiliki. Sumber daya manusia memegang peran penting dalam 

perusahaan karena menjadi penggerak utama dalam menjalankan aktivitas organisasi 

(Arrum, 2022). 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Cransindo Mulya Perkasa yang bergerak di 

bidang produksi bahan pintu folding gate dan jasa sewa truck foco crane. Perusahaan 

ini memiliki 35 karyawan yang tersebar di beberapa departemen, yaitu keuangan, 

pemasaran, pengawasan 

produksi, pergudangan, produksi, teknik, dan transportasi. Berikut data kinerja 
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karyawan pada PT. Cransindo Mulya Perkasa Pekanbaru. 

Tabel 1. Data Kinerja Karyawan PT. Cransindo Mulya Perkasa Pekanbaru 

Tahun Target Produksi Pencapaian 
Produksi 

Persentase 
Realisasi 

Kinerja 
Karyawan 

2020 1000 unit pintu 976 unit pintu 97,6% Baik 
2021 1000 unit pintu 1105 unit pintu 110,5% Sangat Baik 
2022 1000 unit pintu 1095 unit pintu 109,5% Sangat Baik 
2023 1000 unit pintu 725 unit pintu 72,5% Cukup 
2024 1000 unit pintu 540 unit pintu 54,0% Kurang 
2025 1000 unit pintu 449 unit pintu 44,9% Kurang 

Sumber: PT. Cransindo Mulya Perkasa, 2026 

Berdasarkan tabel 1, data kinerja karyawan tahun 2020–2025, pencapaian 

produksi mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020–2022, realisasi produksi berada pada 

kategori baik hingga sangat baik karena mampu mencapai bahkan melebihi target 

produksi 1000 unit. Namun, sejak 2023 kinerja mengalami penurunan signifikan, 

dengan realisasi produksi hanya mencapai 72,5% pada 2023, 54,0% pada 2024, dan 

44,9% pada 2025. Kondisi ini menunjukkan adanya penurunan kinerja karyawan yang 

perlu mendapat perhatian serius dari manajemen. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan 

karyawan untuk dapat bekerja (Santoso et al., 2024). Pada perusahaan ini area 

produksi masih ditemukan beberapa kendala, seperti pencahayaan yang kurang 

memadai, sirkulasi udara yang kurang baik, tingkat kebisingan tinggi akibat penggunaan 

mesin, serta tata letak peralatan yang kurang tertata. Kondisi tersebut berpotensi 

menurunkan kenyamanan dan produktivitas kerja karyawan. 

Faktor lain yang memengaruhi kinerja adalah komunikasi. Komunikasi yang efektif 

memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang jelas, membangun pemahaman 

bersama, serta menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan dan 

karyawan maupun antar sesama karyawan (Febrina et al., 2025). Di perusahaan ini, 

komunikasi belum berjalan optimal, terutama dalam penyampaian instruksi kerja terkait 

ukuran, desain, dan spesifikasi pesanan. Kurangnya komunikasi yang efektif dapat 

menyebabkan kesalahan kerja, keterlambatan produksi, dan menurunnya kualitas hasil 

produksi. 

Selain itu, pengawasan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang penting untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan tugas karyawan sesuai dengan rencana dan standar. Bahwa 

pengawasan adalah pengamatan terhadap pelaksanaan kerja dan pencapaian hasil 

untuk menjamin kesesuaian dengan tujuan organisasi (Syaifulloh & Yulianto, 2025). 

Pada perusahaan ini, pengawasan pada proses produksi masih belum konsisten, 

terutama pada tahap pengukuran, pemotongan, hingga pengelasan. Kurangnya 

pengawasan yang terstruktur menyebabkan kesalahan kerja tidak terdeteksi sejak awal 

dan berpotensi menurunkan kualitas produk. Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, komunikasi, dan 

pengawasan terhadap kinerja karyawan pada PT. Cransindo Mulya Perkasa 

Pekanbaru. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam menilai keberhasilan suatu 

pekerjaan. Kinerja sebagai suatu keseluruhan kemampuan seseorang untuk bekerja 

sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan kerja secara optimal dan berbagai sasaran 

yang telah diciptakan dengan pengorbanan yang secara rasio lebih kecil dibandingkan 

dengan hasil yang dicapai. Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil 

kerja yang dicapai karyawan dengan standar pekerjaan. Bila hasil kerja diperoleh 

sampai atau melebihi standar kerja pekerjaan dapat dikatakan kinerja seorang 

karyawan termasuk pada kategori baik. Demikian sebaliknya, seorang karyawan yang 

hasil pekerjaannya tidak mencapai standar kerja termasuk pada kinerja yang tidak baik 

atau berkinerja rendah (Herfianti & Nengsih, 2023). 

Kinerja merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan 

atau instansi. Dengan kinerja pegawai yang baik pada suatu perusahaan atau instansi, 

maka perusahaan atau instansi tersebut akan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkannya. Hal ini dikarenakan kinerja sebagai penentu keberhasilan serta 

kelangsungan hidup perusahaan. Dalam setiap organisasi, manusia merupakan salah 

satu komponen yang sangat penting dalam menghidupkan organisasi tersebut 

(Khaeruman et al., 2021). 

 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja yang baik ditandai dengan adanya lingkungan fisik yang 

memadai (seperti pencahayaan, suhu udara, kebisingan), peralatan dan fasilitas yang 

mendukung, serta hubungan sosial yang harmonis antar pegawai. Lingkungan kerja 

yang mendukung dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kinerja mereka dalam melayani masyarakat (Saefullah et al., 

2022). Lingkungan kerja yang nyaman akan meningkatkan kinerja pegawai dan 

membuat implementasi tugas lebih optimal, sehat dan lebih nyaman (Salhuteru & 

Hursepuny, 2025). 

 

Komunikasi 

Komunikasi organisasi yang efektif sangatlah penting, dalam membina kerja sama 

tim dan meningkatkan produktivitas dengan memfasilitasi pertukaran ide yang lancar 

dan mendorong umpan balik yang membangun. Sebaliknya, miskomunikasi dan arus 

informasi yang terhambat dapat menghambat kolaborasi, menyebabkan 

kesalahpahaman, dan pada akhirnya   menurunkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan (Wardani, 2023). Komunikasi yang efektif memungkinkan terjadinya 

pertukaran informasi yang jelas, membangun pemahaman bersama, serta menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan dan karyawan maupun antar sesama 

karyawan (Febrina et al., 2025). 

 

Pengawasan 

Pengawasan merupakan suatu proses ilmiah untuk memastikan bahwa kegiatan 
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organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, serta untuk 

mengetahui dan memperbaiki penyimpangan yang mungkin terjadi (Suarsa et al., 

2025). Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang penting untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan tugas karyawan sesuai dengan rencana dan standar. Bahwa 

pengawasan adalah pengamatan terhadap pelaksanaan kerja dan pencapaian hasil 

untuk menjamin kesesuaian dengan tujuan organisasi (Syaifulloh & Yulianto, 2025). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja, komunikasi, dan pengawasan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Cransindo Mulya Perkasa Pekanbaru. Penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-

angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan 

dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2021). 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan tetap yang berjumlah 35 orang, dengan 

teknik sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Data yang 

digunakan berupa data primer dan sekunder, dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah lingkungan kerja, komunikasi, dan pengawasan, sedangkan variabel dependen 

adalah kinerja karyawan. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 26 

melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji 

parsial (uji t), dan koefisien determinasi (R²). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Tabel 2. Uji Validitas 
No. Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Kategori 

1 Lingkungan Kerja (X1) X1.1 0,727 0,333 Valid 
 X1.2 0,775 0,333 Valid 

X1.3 0,674 0,333 Valid 
X1.4 0,780 0,333 Valid 
X1.5 0,820 0,333 Valid 
X1.6 0,758 0,333 Valid 
X1.7 0,710 0,333 Valid 
X1.8 0,680 0,333 Valid 
X1.9 0,532 0,333 Valid 

X1.10 0,671 0,333 Valid 
      
2 Komunikasi (X2) X2.1 0,754 0,333 Valid 

X2.2 0,787 0,333 Valid 
X2.3 0,630 0,333 Valid 
X2.4 0,723 0,333 Valid 
X2.5 0,828 0,333 Valid 
X2.6 0,566 0,333 Valid 
X2.7 0,605 0,333 Valid 
X2.8 0,390 0,333 Valid 
X2.9 0,638 0,333 Valid 

X2.10 0,760 0,333 Valid 
      
3 Pengawasan (X3) X3.1 0,634 0,333 Valid 
  X3.2 0,691 0,333 Valid 
  X3.3 0,347 0,333 Valid 
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No. Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Kategori 
  X3.4 0,739 0,333 Valid 
  X3.5 0,647 0,333 Valid 
  X3.6 0,678 0,333 Valid 
  X3.7 0,780 0,333 Valid 
  X3.8 0,500 0,333 Valid 
  X3.9 0,385 0,333 Valid 
  X3.10 0,472 0,333 Valid 

      
4 Kinerja Karyawan (Y) Y.1 0,804 0,333 Valid 
  Y.2 0,797 0,333 Valid 
  Y.3 0,832 0,333 Valid 
  Y.4 0,771 0,333 Valid 
  Y.5 0,785 0,333 Valid 
  Y.6 0,850 0,333 Valid 
  Y.7 0,864 0,333 Valid 
  Y.8 0,845 0,333 Valid 
  Y.9 0,753 0,333 Valid 
  Y.10 0,780 0,333 Valid 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil uji validitas masing-masing 

pernyataan pada variabel lingkungan kerja (X1), komunikasi (X2), pengawasan (X3), 

dan kinerja karyawan (Y) menunjukkan hasil diatas kriteria 0,333, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing indikator pernyataan untuk seluruh 

variabel dalam penelitian ini adalah valid dan layak untuk digunakan sebagai data 

penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah 

Pernyataan 
Cronbach’s 

Alpha 
Rule of 
Thumb 

Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 10 0,883 0,60 Reliabel 
Komunikasi (X2) 10 0,850 0,60 Reliabel 
Pengawasan (X3) 10 0,853 0,60 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 10 0,855 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas pada variabel 

likungan kerja (X1), komunikasi (X2), pengawasan (X3) dan kinerja karyawan (Y) 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha > 0,60 sehingga dapat disimpułkan bahwa 

semua instrumen dalam penelitian ini adalah reliabel, dan dapat digunakan pada 

analisis selanjutnya. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil dari uji dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (KS) 
adalah sebagai berikut 

 Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov 

  Unstandardized Residual 

N  35 
Normal Paramatersa,b Mean 0,0000000 
 Std. Deviation 3,22694676 
Most Extreme Differences Absolute 0,148 
 Positive 0,115 
 Negative -0,148 
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Test Statistic  0,148 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,051 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Uji Multikolinearitas 
 Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
 Collinearity Statistic 

 Tolerance VIF 

1 (Constant)   
 Lingkungan Kerja (X1) 0,967 1,025 
 Komunikasi (X2) 0,831 1,203 
 Pengawasan (X3) 0,825 1.212 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel hasil uji multikolinearitas terlihat bahwa nilai tolerance tidak 

ada yang lebih kecil dari 0,1. Sedangkan nilai VIF tidak ada yang lebih besar dari 10. 

Maka dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antara variabel independen 

dalam model regresi. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada scatterplot 

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Selain itu, titik-titik tersebut 

tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, 

sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian ini. 
 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 6. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Mode
l 

 
Unstandardize

d 
Standardize

d 

t Sig.  Coefficients Coefficients 

 B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 
-

17,883 
10,504  -1,703 0,099 

 Lingkungan Kerja (X1) 0,144 0,112 0,157 1,286 0,208 
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 Komunikasi (X2) 0,844 0,197 0,566 4,279 0,001 
 Pengawasan (X3) 0,499 0.269 0,246 1,853 0,073 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) memiliki 

nilai t hitung sebesar 1,286 < t tabel 2,039 dengan nilai signifikansi 0,208 > 0,05. Nilai 

t bertanda positif yang menunjukkan hubungan searah, namun tidak signifikan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), sehingga H1 dalam penelitian 

ini ditolak. 

2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa variabel komunikasi (X2) memiliki nilai 

t hitung sebesar 4,279 > t tabel 2,039 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai t 

bertanda positif yang menunjukkan hubungan searah, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel komunikasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y), sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. 

3. Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 

 Dari hasil uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa variabel pengawasan (X3) memiliki 

nilai t 

hitung sebesar 1,853 < t tabel 2,039 dengan nilai signifikansi 0,073 > 0,05. Nilai t 

bertanda positif yang menunjukkan hubungan searah, namun tidak signifikan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengawasan (X3) berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), sehingga H3 dalam penelitian 

ini ditolak. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Mode
l 

 Unstandardized Standardized 
 Coefficients Coefficients 

 B Std. Error Beta 

1 (Constant) -17,883 10,504  
 Lingkungan Kerja (X1) 0,144 0,112 0,157 
 Komunikasi (X2) 0,844 0,197 0,566 
 Pengawasan (X3) 0,499 0.269 0,246 

Sumber: Data diolah, 2026 

Uji Koefisien 
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 0,741a 0,550 0,506 3,379 
Sumber: Data diolah, 2026 

Determinasi Analisis R2 (Adjust R Square) atau koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dalam 

menerangkan variasi variabel dependen dalam penelitian. Nilai koefisien determinasi 

yaitu antar nol sama dengan satu (01). Variabel independen yang hampir semua 

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel dependen 
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akan menunjukan nilai R2 yang mendekati satu. 

 
PENUTUP 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Cransindo Mulya Perkasa Pekanbaru. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, maka kinerja 

karyawan cenderung meningkat, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk 

memberikan peningkatan kinerja secara signifikan. 

2. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Cransindo Mulya Perkasa Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif 

komunikasi yang terjalin antara atasan dan bawahan maupun antar sesama 

karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan tujuan perusahaan. 

3. Pengawasan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Cransindo Mulya Perkasa Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun pengawasan yang dilakukan perusahaan telah berjalan dengan baik, 

pengawasan belum menjadi faktor utama yang secara signifikan memengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan. 
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